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Penelitian ini mengeksplorasi tantangan dan peluang yang terkait
dengan implementasi teknologi dalam pembelajaran dalam konteks
era digital di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan metode
campuran, penelitian ini menggabungkan data kualitatif dan
kuantitatif dari para pendidik, pembuat kebijakan, siswa, dan orang
tua untuk mendapatkan wawasan yang komprehensif. Temuan-
temuannya mengungkapkan kondisi integrasi teknologi saat ini,
menyoroti kesenjangan dalam akses dan infrastruktur teknologi.
Mengatasi kesenjangan digital dan menyediakan pengembangan
profesional yang sesuai untuk para pendidik diidentifikasi sebagai
langkah penting untuk membuka potensi penuh dari teknologi untuk
meningkatkan pendidikan di Indonesia. Pelokalan konten digital dan
penciptaan lingkungan belajar yang inklusif dan berbasis teknologi
merupakan hal yang sangat penting untuk mempersiapkan siswa
menghadapi masa depan yang semakin berpusat pada teknologi.

ABSTRACT

This research presents a comprehensive overview of the evolution of
educational research over the past two decades through bibliomeThis study
identifies emerging trends and shifts in research focus by examining the
number of publications and the development of topics in the field research
focus. Using bibliometric techniques, the research highlights main themes,
influential authors, and significant publication venues, providing valuable
insights into the trajectory of educational research. These findings contribute
to a deeper understanding of the evolution of educational research and inform
future research directions in this field.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di era digital memang telah mentransformasi banyak industri,
termasuk pendidikan. Integrasi teknologi dalam pembelajaran telah menyebabkan perubahan
signifikan dalam cara penyampaian dan pengalaman pendidikan baik oleh guru maupun siswa.
Salah satu aspek kunci dari transformasi ini adalah digitalisasi organisasi pembelajaran, yang
melibatkan integrasi teknologi digital ke dalam berbagai aspek lembaga pendidikan, seperti
pengajaran, pembelajaran, dan administrasi(Ifenthaler et al., 2021). Transformasi digital ini telah
membuat pendidikan menjadi lebih mudah diakses, memungkinkan siswa untuk belajar dari mana
saja dan kapan saja, mengatasi hambatan seperti sakit atau pekerjaan penuh waktu(Raja &
Nagasubramani, 2018). Teknologi juga telah mengubah cara ruang kelas terlihat dan beroperasi.
Ruang kelas modern dilengkapi dengan berbagai alat dan sumber daya digital yang memfasilitasi
pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan siswa(Raja & Nagasubramani, 2018). Guru sekarang
diharapkan untuk menunjukkan kemahiran dalam menggunakan teknologi pendidikan di dalam
kelas(Tondeur et al., 2019).

Selain mengubah lingkungan kelas, teknologi juga berdampak pada cara guru dilatih. Para
pendidik guru memainkan peran penting dalam mempersiapkan generasi guru berikutnya untuk
integrasi teknologi dalam pendidikan(Tondeur et al., 2019). Hal ini melibatkan pengembangan
kompetensi guru dalam menggunakan TIK dalam praktik mengajar mereka dan membekali mereka
dengan strategi untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif di ruang kelas(Tondeur et al., 2019).
Namun, masih ada tantangan dalam mengimplementasikan teknologi di dunia pendidikan.
Beberapa tantangan tersebut antara lain adalah perlunya guru memahami kurikulum mereka secara
lebih mendalam sebelum mengintegrasikan teknologi, ketersediaan sarana dan prasarana yang
memadai, dan tingkat keterampilan guru dalam menggunakan teknologi dalam
pembelajaran(Morehead & LaBeau, 2005; Muhazir & Retnawati, 2020).

Terlepas dari tantangan-tantangan tersebut, masa depan pendidikan di era digital terlihat
menjanjikan. Perkembangan teknologi digital yang terus berlanjut, seperti big data, machine learning,
dan metaverse, diharapkan dapat merevolusi pendidikan lebih lanjut, menjadikannya lebih personal,
efisien, dan menarik(Aghbashlo et al., 2021; Baig et al., 2020; Khansulivong et al., 2022). Selain itu,
ketika lembaga pendidikan beradaptasi dengan era digital, mereka perlu fokus pada peningkatan
sumber daya manusia, kualitas layanan, dan manajemen keuangan untuk memastikan
keberlanjutan mereka(Hidayat et al., 2022). Kesimpulannya, era digital telah mengubah dunia
pendidikan secara signifikan, membuat pembelajaran menjadi lebih mudah diakses, menarik, dan
efisien. Meskipun masih ada tantangan yang harus diatasi, perkembangan teknologi digital yang
berkelanjutan dan komitmen lembaga pendidikan untuk beradaptasi dengan perubahan ini akan
memastikan masa depan yang cerah bagi pendidikan di era digital.

Abad ke-21 telah menyaksikan transformasi yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam
cara kita hidup, bekerja, dan belajar, terutama didorong oleh kemajuan pesat dalam teknologi (Davis
et al., 2002; Geertshuis & Liu, 2022). Ketika dunia menjadi semakin terdigitalisasi, sektor pendidikan
tidak luput dari perubahan revolusioner ini. Berbagai negara di seluruh dunia telah mengeksplorasi
integrasi teknologi dalam sistem pendidikan mereka untuk membuka jalan baru bagi penyebaran
pengetahuan, inovasi pedagogis, dan peningkatan hasil pembelajaran (Opris & Cenusa, 2017;
Suwastika, 2018; Tarigan et al., 2018). Di antara negara-negara tersebut, Indonesia, dengan populasi
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yang besar dan beragam, berada di posisi terdepan dalam memanfaatkan teknologi di bidang

pendidikan.

Indonesia, negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia, memiliki warisan
budaya yang kaya dan beragam etnis dan bahasa. Lanskap pendidikan di negara ini ditandai dengan
pencapaian yang signifikan, namun juga menghadapi berbagai tantangan, termasuk kesenjangan
kesempatan pendidikan di berbagai wilayah dan latar belakang sosial-ekonomi (Fadli et al., 2019).
Untuk mengatasi masalah ini dan untuk memanfaatkan potensi teknologi, sistem pendidikan
Indonesia menggunakan alat dan pendekatan digital untuk membentuk kembali pengalaman

belajar bagi para siswanya.

Di era digital, pengaruh teknologi terhadap pendidikan tidak dapat dipungkiri. Teknologi
telah merevolusi metodologi pengajaran, menawarkan pengalaman belajar yang dipersonalisasi dan
interaktif yang memenuhi gaya belajar yang beragam. Integrasi teknologi dalam pendidikan
memiliki potensi untuk melampaui batas-batas ruang kelas tradisional, memungkinkan
pembelajaran jarak jauh, dan mendemokratisasi akses ke pendidikan berkualitas (Murada et al.,
n.d.).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mempelajari tantangan dan peluang yang
terkait dengan penerapan teknologi dalam pembelajaran dalam konteks era digital di Indonesia.
Dengan menyoroti kondisi integrasi teknologi saat ini di sekolah dan universitas di Indonesia, kami
berusaha memahami berbagai aspek yang mempengaruhi keberhasilan atau hambatannya. Selain
itu, penelitian ini juga berupaya untuk mengeksplorasi potensi manfaat dan peluang yang
ditawarkan teknologi terhadap sistem pendidikan di Indonesia, termasuk meningkatkan
pemerataan pendidikan, mendorong pendekatan pedagogis yang inovatif, dan mempersiapkan

siswa untuk menghadapi masa depan yang digerakkan oleh teknologi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Teknologi dalam Pendidikan

Integrasi teknologi dalam pendidikan telah menjadi subjek penelitian yang luas secara
global. Era digital telah mengantarkan era baru dalam pembelajaran, yang ditandai dengan
penggunaan berbagai alat dan sumber daya teknologi untuk meningkatkan pengalaman
pendidikan. Perangkat digital, platform pembelajaran interaktif, dan perangkat lunak pendidikan
telah mengubah ruang kelas tradisional menjadi ruang yang dinamis dan interaktif. Beberapa
penelitian telah menunjukkan bahwa teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan,
meningkatkan motivasi, dan meningkatkan hasil belajar siswa (Allen et al., 2018; Erawati et al., 2022).
Teknologi digital memungkinkan pengalaman belajar yang dipersonalisasi, sehingga
memungkinkan para pendidik untuk memenuhi kebutuhan dan gaya belajar siswa secara
individual. Platform pembelajaran adaptif dapat menganalisis data kinerja siswa dan memberikan
intervensi yang ditargetkan untuk mengatasi kesenjangan pembelajaran secara efektif. Pendekatan
individual ini telah terbukti secara signifikan meningkatkan prestasi siswa (Pane et al., 2014) (Dito
& Pujiastuti, 2021; Saski & Sudarwanto, 2021).

Integrasi Teknologi dalam Pendidikan di Indonesia

Di Indonesia, integrasi teknologi dalam pendidikan telah mendapatkan momentum dalam

beberapa tahun terakhir. Upaya untuk mengadopsi alat dan metodologi digital di dalam kelas
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bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mengatasi tantangan yang ditimbulkan
oleh penyebaran geografis yang luas di Indonesia. Namun, tingkat integrasi teknologi bervariasi di
berbagai wilayah dan lembaga pendidikan karena kesenjangan infrastruktur dan keterbatasan
sumber daya.

Sebuah studi yang dilakukan oleh (HANANI, 2021; Murada et al., n.d.; Syamsuar &
Reflianto, 2019; Wardaya et al., 2022) tentang integrasi teknologi di sekolah-sekolah di Indonesia
mengungkapkan bahwa meskipun beberapa daerah perkotaan telah mengalami kemajuan yang
signifikan dalam menggunakan teknologi untuk mendukung pembelajaran, daerah pedesaan dan
daerah terpencil masih menghadapi tantangan dalam mengakses sumber daya digital. Kesenjangan
digital merupakan aspek penting yang perlu diatasi untuk memastikan integrasi teknologi yang

merata di seluruh negeri.

Kesenjangan Digital di Indonesia

Kesenjangan digital masih menjadi masalah yang mendesak di Indonesia, yang
menghambat realisasi penuh dari potensi manfaat teknologi dalam pendidikan. Sementara daerah
perkotaan dan institusi pendidikan yang mapan memiliki akses yang lebih baik terhadap teknologi,
masyarakat pedesaan dan masyarakat yang kurang mampu sering kali tidak memiliki infrastruktur
dan sumber daya yang diperlukan. Terbatasnya akses ke internet berkecepatan tinggi, kelangkaan
komputer dan perangkat digital, serta pelatihan yang tidak memadai untuk guru merupakan
hambatan yang signifikan terhadap integrasi teknologi di wilayah-wilayah tersebut (Darmayasa,
2018; Sibuea, 2020).

Selain itu, keragaman budaya dan bahasa juga berperan dalam membentuk kesenjangan
digital di Indonesia. Kebutuhan akan konten yang dilokalkan dan hambatan bahasa dapat
memperburuk kesenjangan dalam mengakses sumber daya pendidikan digital, terutama di daerah-

daerah di mana bahasa daerah merupakan bahasa yang dominan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran untuk menyelidiki
implementasi teknologi dalam pembelajaran di era digital, dengan fokus pada tantangan dan
peluang untuk pendidikan di Indonesia. Dengan menggabungkan metode pengumpulan data
kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang kondisi integrasi teknologi saat ini dan menawarkan wawasan yang berharga

bagi para pembuat kebijakan, pendidik, siswa, dan orang tua (Sugiyono, 2019).

Pemilihan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel multi-tahap untuk memastikan
sampel yang representatif dari sekolah, universitas, pendidik, siswa, dan orang tua di berbagai
wilayah di Indonesia. Pengambilan sampel secara acak digunakan untuk memilih sekolah dan
universitas, sementara pengambilan sampel bertingkat akan memastikan representasi yang
memadai dari berbagai latar belakang sosial-ekonomi dan wilayah geografis, sebanyak 500 peserta

terlibat dalam penelitian ini.

Vol. 01, No. 07, Juli, pp. 473 ~ 480



Jurnal Pendidikan West Science O 476

Pengumpulan Data

Survei: Kuesioner terstruktur dikembangkan untuk mengumpulkan data kuantitatif dari
para pendidik dan administrator. Survei ini berfokus pada penggunaan teknologi, infrastruktur,
tantangan yang dihadapi, dan manfaat yang dirasakan dari integrasi teknologi dalam pendidikan.

Selain itu, survei ini juga menilai kepercayaan diri dan kemahiran para pendidik dalam
menggunakan teknologi untuk mengajar.

Metrik Penggunaan: Data tentang penggunaan teknologi, seperti jumlah perangkat digital
per siswa, konektivitas internet, dan jenis perangkat lunak pendidikan yang digunakan,
dikumpulkan dari lembaga pendidikan.

Wawancara Semi-Terstruktur: Wawancara mendalam dan semi-terstruktur dilakukan
dengan para pendidik, pembuat kebijakan, dan administrator untuk mendapatkan wawasan
tentang pengalaman, perspektif, dan tantangan yang terkait dengan integrasi teknologi. Wawancara
mengeksplorasi faktor-faktor yang memfasilitasi atau menghambat keberhasilan implementasi
teknologi dalam pendidikan.

Diskusi Kelompok Terfokus: Diskusi kelompok terfokus dilakukan dengan siswa dan orang
tua untuk memahami persepsi mereka tentang teknologi dalam pembelajaran. Diskusi
mengeksplorasi dampak teknologi terhadap keterlibatan siswa, pengalaman belajar, dan masalah

atau hambatan yang mungkin mereka hadapi dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kuantitatif

Data kuantitatif yang dikumpulkan melalui survei dan metrik penggunaan memberikan
wawasan yang berharga tentang kondisi integrasi teknologi dalam pendidikan di Indonesia saat ini.

Berikut ini adalah temuan-temuan utama yang muncul dari analisis tersebut:

Penggunaan Teknologi di Institusi Pendidikan

Terdapat 76% lembaga pendidikan yang disurvei melaporkan memiliki laboratorium
komputer dengan akses terbatas ke perangkat digital untuk siswa. Hanya 42% sekolah dan
universitas yang memiliki konektivitas internet berkecepatan tinggi, sementara mayoritas
mengandalkan koneksi internet yang lebih lambat atau tidak sama sekali.

Perangkat lunak pendidikan yang paling sering digunakan termasuk sistem manajemen
pembelajaran, multimedia interaktif, dan aplikasi pembelajaran bahasa.

Tantangan yang Dihadapi oleh Pendidik

Terdapat 62% pendidik mengungkapkan kekhawatiran mereka tentang terbatasnya akses
mereka terhadap peluang pengembangan profesional dalam integrasi teknologi. Selain itu, terdapat
58% pendidik melaporkan bahwa mereka merasa kewalahan dengan pesatnya kemajuan teknologi,
yang memengaruhi kemampuan mereka untuk menggunakan teknologi secara efektif dalam

mengajar.

Manfaat yang Dirasakan dari Integrasi Teknologi

Terdapat 82% pendidik mengakui bahwa teknologi telah meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Selain itu, terdapat 76% pendidik percaya bahwa teknologi telah
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meningkatkan kemampuan literasi digital siswa, yang penting untuk kemampuan kerja mereka di

masa depan.

Kesenjangan Penggunaan Teknologi

Kesenjangan digital terlihat jelas, di mana sekolah-sekolah di daerah perkotaan memiliki
infrastruktur teknologi yang lebih baik dan akses yang lebih tinggi ke perangkat digital
dibandingkan dengan sekolah-sekolah di daerah pedesaan dan terpencil.

Hasil Kualitatif

Data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara dan diskusi kelompok terfokus
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang tantangan dan peluang yang terkait dengan

integrasi teknologi dalam pendidikan. Tema-tema utama yang muncul dari analisis meliputi:

Tantangan Infrastruktur

Keterbatasan dana dan anggaran menghambat akuisisi dan pemeliharaan sumber daya
teknologi modern di banyak lembaga pendidikan. Sekolah-sekolah di daerah pedesaan dan terpencil
menghadapi tantangan yang signifikan dalam menyediakan konektivitas internet yang memadai

dan akses ke perangkat digital.

Kesiapan dan Pelatihan Guru

Banyak pendidik menyatakan perlunya pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan
untuk membangun kepercayaan diri dan kompetensi mereka dalam memanfaatkan teknologi secara
efektif untuk mengajar. Kurangnya kesadaran dan kekhawatiran tentang integrasi teknologi disebut

sebagai hambatan untuk merangkul metodologi pengajaran yang inovatif.

Keterlibatan Siswa dan Hasil Pembelajaran

Siswa umumnya menunjukkan keterlibatan dan antusiasme yang lebih tinggi ketika
teknologi diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran, terutama ketika elemen-elemen interaktif
dan multimedia dimasukkan.

Para pendidik melaporkan adanya peningkatan dalam kinerja dan hasil belajar siswa ketika
teknologi digunakan untuk mempersonalisasi instruksi dan memenuhi kebutuhan pembelajaran
individu.

Pelokalan Bahasa dan Konten

Para peserta menyoroti pentingnya mengembangkan konten digital yang dilokalkan dalam
berbagai bahasa daerah untuk memastikan relevansi dan inklusivitas dalam pendidikan. Kurangnya
konten dalam bahasa daerah diidentifikasi sebagai penghalang bagi siswa yang berasal dari latar
belakang bahasa yang tidak mayoritas.

Pembahasan

Temuan dari penelitian ini menunjukkan adanya peluang dan tantangan yang terkait
dengan integrasi teknologi dalam pendidikan di Indonesia. Meskipun teknologi memiliki potensi
untuk meningkatkan pengalaman belajar, meningkatkan keterlibatan, dan mempersiapkan siswa
untuk menghadapi era digital, penerapannya yang sukses menghadapi berbagai kendala (Akram &
Kumar, 2017; Lin et al., 2018; Opris & Cenusd, 2017; SHEHU & Bala, 2019; Suwastika, 2018).

Kesenjangan digital masih menjadi masalah yang signifikan, dengan akses terhadap

teknologi dan konektivitas internet yang tidak merata di seluruh wilayah. Menjembatani
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kesenjangan ini sangat penting untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang setara

terhadap pendidikan berbasis teknologi.

Kesiapan dan pelatihan pendidik memainkan peran penting dalam integrasi teknologi yang
efektif. Berinvestasi dalam program pengembangan profesional yang komprehensif dapat
memberdayakan guru dengan keterampilan dan kepercayaan diri yang diperlukan untuk

memanfaatkan teknologi dalam praktik pengajaran yang berdampak.

Melokalkan konten digital dalam bahasa daerah sangat penting untuk memenuhi lanskap
bahasa Indonesia yang beragam. Pendekatan ini dapat mendorong lingkungan belajar yang lebih
inklusif dan relevan secara budaya bagi siswa dari berbagai latar belakang. Secara keseluruhan,
penelitian ini menekankan pentingnya perencanaan strategis, investasi yang ditargetkan, dan upaya
kolaboratif antara pendidik, pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan untuk mengatasi
tantangan dan memaksimalkan peluang yang dihadirkan oleh teknologi di bidang pendidikan.
Dengan mengatasi kesenjangan digital, menyediakan pengembangan profesional yang
berkelanjutan, dan merangkul pelokalan, Indonesia dapat menciptakan sistem pendidikan yang siap
untuk masa depan yang memanfaatkan potensi teknologi untuk membina warga negara yang

terinformasi, berdaya, dan melek digital.

5. KESIMPULAN

Penerapan teknologi dalam pembelajaran menghadirkan tantangan dan peluang bagi
pendidikan di Indonesia. Melalui investigasi komprehensif terhadap integrasi teknologi, penelitian
ini telah menjelaskan kondisi penggunaan teknologi di lembaga pendidikan saat ini, tantangan yang
dihadapi oleh para pendidik dan siswa, dan potensi manfaat yang dibawa teknologi ke lanskap
pendidikan di Indonesia.

Temuan ini menggarisbawahi kesenjangan digital yang lazim terjadi di negara ini, dengan
kesenjangan akses teknologi dan infrastruktur antara daerah perkotaan dan pedesaan.
Menjembatani kesenjangan ini sangat penting untuk memastikan akses yang adil dan inklusif
terhadap pendidikan yang berkualitas bagi semua siswa. Berinvestasi dalam peningkatan
konektivitas internet dan menyediakan perangkat digital ke sekolah-sekolah di daerah terpencil

merupakan langkah penting untuk mengatasi masalah ini.

Kesiapan guru dan pengembangan profesional muncul sebagai faktor penting dalam
integrasi teknologi yang efektif. Memberikan pelatihan dan dukungan yang berkelanjutan kepada
para pendidik dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kompetensi mereka dalam memanfaatkan
teknologi untuk memperkaya praktik pengajaran. Para pembuat kebijakan dan institusi pendidikan
harus memprioritaskan upaya-upaya ini untuk memaksimalkan dampak positif dari teknologi
terhadap hasil pembelajaran.

Selain itu, pelokalan konten digital dalam bahasa daerah sangat penting untuk
mengakomodasi keragaman bahasa di Indonesia. Pendekatan ini menumbuhkan lingkungan belajar
yang relevan secara budaya dan inklusif, memberdayakan siswa untuk terhubung dengan warisan

budaya mereka sambil merangkul teknologi modern.
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